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ABSTRACT

Analysis and design of software is an important stage in the process of developing information systems.
Through the analysis and design process, user requirements can be identified more clearly so that the
developed software can run according to the expected objectives. This study discusses the
implementation of ADPL in the development of Academic Information Systems using Unified Modeling
Language (UML) as a system design tool. The Academic Information System is designed to assist in
managing student data, lecturer data, lecture schedules, grade processing, and delivering academic
information more effectively and efficiently. The methods used in this study include system requirements
analysis, use case diagram design, activity diagram, class diagram, and sequence diagram. In addition,
database design was also carried out to support the data storage process in the system. The results of
the study indicate that the implementation of analysis and design of software can help the software
development process become more structured, improve the efficiency of academic data management,
and make it easier for developers to understand system requirements before the implementation
process is carried out.
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PENDAHULUAN DAN TINJAUAN PUSTAKA

Transformasi digital telah mendorong perkembangan teknologi informasi secara signifikan dan
memberikan dampak terhadap hampir seluruh sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Penerapan teknologi dalam lingkungan pendidikan menjadi salah satu upaya untuk mendukung
pengelolaan berbagai informasi akademik secara lebih optimal. Dengan memanfaatkan sistem
berbasis teknologi, proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data dapat dilakukan
secara lebih terorganisasi (Ichsandi et al., 2023). Hal ini pada akhirnya dapat membantu lembaga
pendidikan meningkatkan efisiensi kerja serta mempercepat pelaksanaan kegiatan administrasi
akademik . Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis
dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam proses tersebut, dosen menempati
posisi yang sangat penting karena berperan langsung dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan
akademik. Tanggung jawab dosen tidak terbatas pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga
mencakup pelaksanaan pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Besarnya peran
tersebut menuntut dosen untuk memiliki kemampuan, kompetensi, dan sikap profesional yang sesuai
dengan tuntutan pendidikan tinggi. Dengan profesionalisme yang baik, dosen diharapkan mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal sehingga dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan mutu pendidikan serta pencapaian tujuan pendidikan nasional (Sandfreni et al.,
2021). Sistem informasi akademik menjadi salah satu bentuk penerapan teknologi informasi yang
digunakan untuk mendukung pengelolaan data mahasiswa, data dosen, jadwal perkuliahan,
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pengolahan nilai hingga penyampaian infomasi akademik secara terkomputerisasi (Fadli & Rio, 2025).
Dalam proses pengembangan sistem informasi, diperlakukan tahapan yang struktuk agar sistem yang
dibangun dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Salah satu tahapan penting dalam
pengembangan perangkat lunak adalah analisis dan desain perangkat lunak. Tahapan ini berfokus
pada proses identifikasi kebutuhan sistem serta penyusunan rancangan perangkat lunak yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini, kebutuhan yang telah diperoleh dianalisis dan dijadikan dasar dalam
menentukan struktur serta komponen sistem. Hasil perancangan tersebut kemudian digunakan sebagai
acuan dalam proses pengembangan dan implementasi perangkat lunak pada tahap berikutnya
(Mayanda & Reyvalino, 2025). Melalui tahapan analisis yang dilakukan secara sistematis, pengembang
dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai kebutuhan dan harapan pengguna
terhadap sistem. Pemahaman tersebut menjadi dasar dalam menentukan solusi yang tepat selama
proses pengembangan, sehingga berbagai potensi kesalahan maupun ketidaksesuaian sistem dapat
diminimalkan (Rahmad, 2016). Pada tahap ini, hasil analisis kebutuhan diterjemahkan ke dalam suatu
rancangan yang menggambarkan struktur sistem, hubungan antar-komponen, alur proses, serta
interaksi antara pengguna dengan sistem. Penyusunan desain dapat dilakukan dengan memanfaatkan
model atau metode perancangan tertentu agar setiap bagian sistem dapat direpresentasikan secara
sistematis dan mudah dipahami. Rancangan yang dihasilkan pada tahap ini tidak hanya menjadi
pedoman bagi pengembang dalam proses implementasi, tetapi juga dapat digunakan untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan
adanya desain yang terstruktur, pengembang dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
fungsi dan mekanisme sistem sebelum proses pembangunan dilakukan (Ikhwan et al., 2025). Proses
perancangan sistem dapat divisualisasikan dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML)
sebagai salah satu metode pemodelan yang umum diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak.
UML menyediakan berbagai jenis diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan kebutuhan,
struktur, perilaku, serta alur interaksi dalam sebuah sistem. Penggunaan UML membantu pengembang
menerjemahkan kebutuhan sistem ke dalam bentuk visual yang lebih sistematis dan mudah dipahami.
Dengan adanya pemodelan tersebut, hubungan antara pengguna, proses, dan komponen sistem dapat
terlihat dengan lebih jelas sehingga dapat menjadi acuan dalam tahap implementasi. Selain itu,
penggunaan UML juga mempermudah proses komunikasi antara pengembang dan pihak yang
berkepentingan karena rancangan sistem dapat dipahami melalui representasi visual yang terstruktur
(Subarkah et al., 2025). Penggunaan Unified Modeling Language (UML) dapat membantu pengembang
menyusun rancangan sistem secara lebih terarah, terstruktur, dan sistematis. Melalui berbagai diagram
yang tersedia, setiap komponen, proses, serta hubungan antarbagian dalam sistem dapat
direpresentasikan secara jelas sebelum tahap implementasi dilakukan. Dengan demikian, UML tidak
hanya mempermudah pengembang dalam memahami rancangan sistem, tetapi juga membantu
mengurangi potensi kesalahan selama proses pengembangan (Laia et al., 2024). Dalam penelitian ini,
perancangan system informasi akademik dilakukan oleh peneliti menggunakan UML sebagai alat bantu
perancangan sistem. Sistem yang dikembangkan mencakup berbagai kebutuhan dalam pengelolaan
informasi akademik, seperti data mahasiswa, data dosen, jadwal perkuliahan, pengolahan nilai, hingga
penyusunan laporan akademik. Setiap komponen tersebut dirancang agar dapat saling terintegrasi dan
mendukung proses administrasi akademik secara lebih efektif. Perancangan sistem yang dilakukan
oleh peneliti secara terstruktur, diharapkan mampu dalam meningkatkan ketepatan pengelolaan dan
penyajian data sekaligus meminimalkan terjadinya kesalahan pada saat proses pencatatan,
pengolahan maupun penyimpanan informasi akademik.

METODE/EKSPERIMEN

2.1 Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) dimanfaatkan oleh peneliti sebagai metode pemodelan untuk
merepresentasikan sistem secara visual, sehingga alur proses, struktur, serta hubungan relasi antar
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bagian dalam perangkat lunak dapat digambarkan dengan lebih jelas. Penggunaan UML membantu
memberikan gambaran mengenai cara kerja sistem sebelum masuk ke tahap implementasi, sekaligus
menjadi acuan bagi pengembang dalam membangun perangkat lunak sesuai kebutuhan yang telah
dianalisis (Panjiwinata et al., 2023). Adapun jenis diagram UML yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas use case diagram untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem, activity
diagram untuk menunjukkan alur aktivitas, class diagram untuk merepresentasikan struktur dan
hubungan antar kelas, serta sequence diagram untuk menggambarkan urutan interaksi antara objek
dalam menjalankan suatu proses (Trisno & Hari, 2021). Penggunaan UML membantu pengembang
dalam memahami hubungan antar komponen sistem serta mempermudah proses implementasi
perangkat lunak. Selanjutnya dilakukan perancangan basis data untuk mendukung proses
penyimpanan dan pengelolaan data pada sistem informasi akademik. Basis data dirancang
menggunakan beberapa tabel yang saling berhubungan, seperti table mahasiswa,dosen, mata kuliah,
jadwal, dan nilai. Perancangan data base dilakukan untuk menjaga konsistensi data serta
mempermudah proses perancangan sistem informasi akademik (Apriyanto & Berlian, 2018).

2.1 Metode Pengumpulan Data

Tahapan penelitian dilakukan sebagai bagian dari upaya memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk
mendukung keseluruhan proses penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan berbagai
data yang relevan dan berkaitan dengan kebutuhan sistem. Agar informasi yang diperoleh lebih lengkap
dan dapat memberikan gambaran yang sesuai dengan kondisi sebenarnya, proses pengumpulan data
dilakukan dengan memadukan beberapa metode. Kombinasi metode tersebut digunakan untuk
memperoleh data dari berbagai sumber serta memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan dapat
menjadi dasar yang tepat dalam proses analisis dan pengembangan sistem, yaitu sebagai berikut
(Setiawan & Fajriyah, 2021):

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi secara langsung di Universitas XYZ untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kondisi dan proses yang berlangsung di lingkungan organisasi.
Pengamatan difokuskan pada aktivitas, prosedur, serta ruang lingkup pekerjaan yang memiliki
keterkaitan dengan sistem informasi akademik. Melalui kegiatan observasi ini, peneliti dapat
mengidentifikasi alur kerja yang sedang berjalan, kebutuhan pengguna, serta berbagai permasalahan
yang mungkin muncul dalam proses pengelolaan informasi akademik. Hasil pengamatan tersebut
selanjutnya digunakan sebagai bahan pendukung dalam menganalisis kebutuhan dan merancang
sistem yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhan Universitas XYZ.

b. Wawancara

Peneliti melaksanakan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan
dengan pengelolaan sistem informasi akademik di Universitas XYZ. Kegiatan ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan, proses kerja, serta permasalahan
yang dihadapi dalam pengelolaan data akademik. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara
digunakan sebagai data pendukung dalam proses analisis kebutuhan dan perancangan sistem.
Dengan melibatkan pihak yang berkaitan secara langsung, data yang dikumpulkan diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi sistem yang berjalan serta menjadi dasar
dalam merancang sistem informasi akademik yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

c. Studi Pustaka

Peneliti juga melakukan studi literatur dengan menelaah berbagai sumber referensi yang relevan,
seperti jurnal ilmiah, buku akademik, dan penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori serta memperluas pemahaman
terhadap permasalahan yang menjadi fokus pembahasan. Selain itu, hasil kajian literatur digunakan
sebagai dasar dalam menentukan konsep, metode, dan pendekatan yang sesuai untuk mendukung
proses perancangan sistem informasi akademik. Dengan memanfaatkan berbagai referensi yang
kredibel, penelitian diharapkan memiliki dasar teoritis yang kuat dan dapat menjadi acuan dalam
menghasilkan rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan salah satu tahapan awal yang perlu dilakukan sebelum
memasuki proses perancangan perangkat lunak. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi dan mengkaji
berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan sistem informasi akademik yang akan dikembangkan.
Analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan serta harapan pengguna terhadap sistem, termasuk
fungsi dan layanan yang diperlukan dalam menunjang kegiatan akademik. Hasil dari tahapan ini
selanjutnya menjadi dasar dalam menentukan rancangan sistem agar perangkat lunak yang
dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu mendukung proses
pengelolaan informasi akademik secara efektif. Berdasarkan analisis kebutuhan user atau pengguna
sistem informasi akademik Universitas XYZ, terdapat beberapa pengguna utama yaitu admin, dosen,
dan mahasiswa. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data mahasiswa, data dosen, data mata
kuliah, jadwal perkuliahan, serta mengatur keseluruhan data akademik dalam sistem. Dosen memiliki
hak akses untuk menginput nilai mahasiwa dan melihat jadwal mengajar, sedangkan mahasiswa dapat
melihat jadwal perkuliahan dan hasil nilai akademik melalui sistem. Kebutuhan fungsional dalam sistem
meliputi proses login pengguna, pengelolaan data dosen, pengelolaan jadwal mata kuliah, pengelolaan
nilai mahasiswa, dan pembuatan laporan akademik. Selain kebutuhan fungsional yang berkaitan
dengan fitur dan layanan yang harus tersedia, sistem informasi akademik juga perlu memperhatikan
aspek kebutuhan nonfungsional. Aspek tersebut mencakup keamanan dalam melindungi data dari
akses yang tidak berwenang, kemudahan penggunaan agar sistem dapat dioperasikan oleh pengguna
secara efektif, serta kemampuan sistem dalam mengelola dan menyimpan data secara terstruktur.
Pemenuhan kebutuhan nonfungsional tersebut penting untuk memastikan bahwa sistem tidak hanya
dapat menjalankan fungsi yang telah ditentukan, tetapi juga mampu memberikan kinerja, keamanan,
dan kenyamanan yang mendukung keberlangsungan proses pengelolaan informasi akademik. Dengan
adanya analisis kebutuhan sistem yang sudah dilakukan, proses perancangan sistem informasi
akademik dapat dilakukan secara lebih terarah karena pengembangan telah memahami kebutuhan
pengguna sebelum tahap implementasi dilakukan. Hal ini dapat membantu menimbulkan kesalahan
dalam pengembangan sistem meningkatkan kualitas perangkat lunak yang dihasilkan.

3.2 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan peneliti untuk menggambarkan hubungan antara pengguna (aktor)
dengan sistem yang dirancang. Diagram tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
berbagai fungsi utama yang tersedia dalam sistem informasi akademik berdasarkan peran dan hak
akses masing-masing pengguna. Melalui diagram ini, interaksi antara pengguna dengan sistem dapat
ditampilkan secara lebih jelas, sehingga setiap aktivitas atau layanan yang dapat dilakukan oleh
pengguna dapat dipahami dengan mudah. Selain itu, diagram tersebut juga membantu pengembang
dalam memahami kebutuhan sistem serta menjadi acuan dalam proses perancangan dan implementasi
perangkat lunak. Pada sistem informasi akademik yang dirancang, terdapat tiga aktor utama yang
memiliki peran dan hak akses berbeda, yaitu admin, dosen, dan mahasiswa. Pembagian hak akses
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan tanggung jawab masing-masing pengguna dalam
menjalankan aktivitas akademik. Admin akademik merupakan pengelola utama sistem dengan
kewenangan untuk mengatur berbagai data akademik, meliputi data mahasiswa, data dosen, data mata
kuliah, jadwal perkuliahan, serta pembuatan atau pencetakan laporan akademik. Sementara itu, untuk
dosen memiliki akses yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan pengelolaan nilai mahasiswa.
Dosen dapat memasukkan dan mengelola nilai berdasarkan mata kuliah yang diampu, melihat jadwal
perkuliahan, serta mengakses informasi hasil akademik mahasiswa. Adapun mahasiswa menggunakan
sistem untuk memperoleh informasi akademik yang berkaitan dengan dirinya, seperti melihat jadwal
perkuliahan dan mengetahui hasil atau nilai akademik yang telah diberikan oleh dosen. Pembagian hak
akses ini bertujuan untuk menjaga keteraturan penggunaan sistem sekaligus memastikan setiap
pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai dengan peran dan kewenangannya.
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Use case diagram sebagai gambar sistem usulan yang dirancang peneliti ini membantu pengembang
dalam memahami kebutuhan sistem secara lebih jelas. Karena seluruh aktivitas aktor atau pengguna
dapat di gambarkan secara visual. Selain itu, diagram ini juga mempermudah proses komunikasi antara
pengembangan dan pengguna terkait fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem. Adapun Use case
diagram sistem usulan dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut :
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Akademik

3.3 Activity Diagram

Activity diagram digunakan oleh peneliti untuk memvisualisasikan rangkaian aktivitas yang berlangsung
dalam sistem secara lebih terperinci berdasarkan use case diagram sistem usulan yang sudah dibuat
sebelumnya. Diagram ini menggambarkan urutan proses mulai dari aktivitas awal, tahapan-tahapan
yang dilakukan oleh pengguna maupun sistem, hingga proses tersebut mencapai kondisi akhir. Dengan
menggunakan activity diagram, alur kerja dan hubungan antar aktivitas dapat terlihat secara lebih jelas
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami proses bisnis serta mekanisme kerja sistem yang
akan dikembangkan. Selain itu, diagram ini dapat menjadi acuan dalam proses perancangan dan
implementasi agar setiap proses dalam sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Diagram ini menunjukan urutan aktivitas yang dilakukan pengguna Ketika menggunakan
sistem informasi akademik. Dengan adanya activity diagram, pengembang dapat memahami alur
proses sistem secara lebih jelas sehingga mempermudah proses implementasi perangkat lunak.
Berikut pada gambar 2 merupakan activity diagram yang menggambarkan proses login pengguna ke
dalam sistem. Proses dimulai Ketika pengguna memasukkan username dan password pada halaman
login. Sistem kemudian melakukan validasi data pengguna. Jika data yang dimasukkan benar, maka
pengguna dapat masuk ke halaman utama sistem. Namun apabila data yang dimasukkan salah, sistem
akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk melakukan J/ogin kembali. Selain
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proses login, activity diagram juga dapat digunakan untuk menggambarkan proses pengolahan nilai
mahasiwa. Dalam proses pengelolaan nilai, dosen terlebih dahulu memasukkan nilai mahasiswa
melalui sistem sesuai dengan mata kuliah yang diampu. Setelah data nilai diinput dan dikonfirmasi,
sistem akan memproses serta menyimpan informasi tersebut ke dalam basis data agar dapat dikelola
dan diakses kembali ketika diperlukan. Selanjutnya, mahasiswa dapat melihat nilai akademiknya
melalui akun masing-masing setelah data tersebut tersedia di dalam sistem. Alur tersebut dapat
digambarkan menggunakan activity diagram untuk menunjukkan tahapan aktivitas antara dosen,
sistem, dan mahasiswa secara runtut. Dengan demikian, penggunaan activity diagram membantu
memberikan gambaran proses kerja sistem secara lebih terstruktur, jelas, dan mudah dipahami.

act Activity DiagramQ

Pangguna Sistem DataBase

Euka Halaman Login

Masukkan usemame
dan password

Validasi deta pengguna

Cek data pengguna

Menampilkan
halaman utama
sesuai role

Pilih menu sesuai
kebutuhan

Proses aktivitas
pengguna

Menampilkan
informas

Simpan data

Gambar 2. Activity Diagram Login Sistem Informasi Akademik

3.4 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas, atribut metode, serta hubungan antara
kelas dalam suatu sistem perangkat lunak berdasarkan kebutuhan sistem usulan yang sebelumnya
digambarkan oleh use case dan activity diagram. Adapun untuk class diagram digunakan sebagai
representasi struktur sistem yang menunjukkan kelas-kelas yang terdapat dalam perangkat lunak
beserta atribut, fungsi, dan hubungan yang terbentuk di antara kelas tersebut. Pemodelan ini membantu
pengembang memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai struktur data serta keterkaitan
antarbagian sistem sebelum tahap implementasi dimulai. Dalam perancangan Sistem Informasi
Akademik, terdapat beberapa kelas utama yang menjadi bagian penting dari sistem, yaitu mahasiswa,
dosen, mata kuliah, jadwal dan nilai. Setiap kelas memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda, tetapi
saling berhubungan untuk mendukung proses pengelolaan data akademik. Dengan adanya class
diagram, struktur basis data dan hubungan antarobjek dapat dirancang secara lebih terorganisasi
sehingga proses pengembangan sistem menjadi lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Setiap kelas memiliki atribut dan fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan sistem.
kelas mahasiswa digunakan untuk menyimpan data mahasiswa seperti NIM, nama mahasiswa, alamat,
dan program studi. Kelas dosen digunakan untuk menyimpan data dosen seperti NIDN, nama dosen,
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dan mata kuliah yang diajarkan. Selain itu, terdapat kelas mata kuliah yang berfungsi untuk menyimpan
informasi mata kuliah, kelas jadwal untuk mengatur jadwal perkuliahan, serta kelas nilai yang digunakan
untuk menyimpan data nilai mahasiswa. Hubungan antara kelas menunjukan adanya relasi antara
mahasiswa dengan nilai, dosen dengan mata kuliah, serta jadwal dengan mata kuliah. Dengan adanya
rancangan class diagram yang dibuat oleh peneliti, pengembang sistem dapat memahami struktur
secara lebih detail. Sehingga proses implementasi database dan pengembangan perangkat lunak
dapat dilakukan secara lebih terarah dan sistematis. Adapun rancangan class diagram dapat dilihat
pada gambar 3 sebagai berikut :

User Mahasiswa Nilai
- id_mhs : int - id_nilai : int
=¥ uner: ¥R - nim : varchar - id_mhs : int
- usemame - varchar 1 1 - nama : varchar 1 2 ~id_mk :int
- password : varchar - tanggal_lahir : date - id_dosen - int
- role : enum{admin, dosen,mahasiswa) - jenis_kelamin . varchar - semester : varchar
- alamat : varchar - tahun_ajaran : varchar
+ login() : void - email : varchar - nilai_angka : decimal
+ logout() : void - no_telp : varchar - nilai_huruf : varchar
+ ubahPassword() : void
+ lihatProfil() : void + inputNilai() : void
+ lihatKHS() : void * + ubahNilai() : void
+ lihatkKRS() : void + hapusNilai() : void
+ lihatNilai() : void
1
l 1
MataKuliah
Admin Dosen
- id_mk : int
- id_admin : int - id_dosen : int - id_mhs : int - kode_mk : varchar
- nama : varchar - nidn : varchar = nim : varchar - nama_mk : varchar
- email : varchar - nama : varchar - nama : varchar - sks : int
- no_telp ; varchar - email : varchar - email : varchar - semester : int
- no_telp : varchar - no_telp : varchar
+ kelolaUser() : void + tambahMataKuliah() : void
+ kelolaData() : void + inputNitai() : void + lihatJacwak() : void + ubahMataKuliah() - void
+ buatt aporan() : void | | + lihatJadwal() : void + lihatNilai() : void + hapusMataKuliah() : void
+ fihatD: ):void| | + hatkRS() : void + linatMataKudiah() : void
1 1
Jadwal
- id_jadwal : int KRS
- id_mk : int
- id_dosen : int - id_krs : int
- hari : varchar 1 . -id_mhs :int
- jam_mulai : time - id_mk  int
- jam_selesai : ime - id_jadwal : int
- ruangan : varchar - semester : varchar
- tahun_ajaran : varchar
+ tambahJadwal() : void - tanggal_krs : date
+ ubahJadwal() : void
+ hapusJadwal() : void + tambahKRS() : void
+ lihatJadwal() : void + hapuskKRS() : void
; + lihatKRS() : void
Kelas
- id_kelas : int
- id_jadwal : int
- nama_kelas : varchar
- kapasitas : int
+ tambahKelas() - void
+ ubahKelas() : void
+ hapusKelas() : void
+ lihatKelas() : void

Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Akademik

3.5 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk memodelkan interaksi antara objek-objek yang terdapat dalam
sistem berdasarkan urutan waktu ketika suatu proses berlangsung. Diagram ini menunjukkan
bagaimana setiap objek saling berkomunikasi melalui pertukaran pesan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas tertentu. Sequence diagram dapat menggambarkan alur interaksi antara pengguna, sistem,
dan komponen lainnya dapat digambarkan secara runtut sehingga proses yang terjadi dalam sistem
lebih mudah dipahami. Selain itu, diagram ini dapat membantu pengembang dalam menentukan urutan
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proses serta memastikan setiap objek menjalankan fungsi sesuai dengan peran dan kebutuhan sistem.
Diagram ini membantu pengembang dalam memahami bagaimana suatu proses dijalankan oleh sistem
melalui pertukaran pesan antar objek secara berurutan. Dengan adanya sequence diagram, alur
komunikasi dalam sistem dapat dipahami secara lebih jelas sehingga mempermudah proses
implementasi perangkat lunak. Adapun untuk sistem informasi akademik pada Universitas XYZ,
sequence diagram digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan proses login pengguna ke dalam
sistem. Proses dimulai Ketika pengguna memasukan user name dan password pada halaman login.
Selanjutnya sistem akan melakukan proses validasi data ke database. Jika data yang dimasukkan
sesuai, maka sistem akan menampilkan halaman utama sesuai hak akses pengguna. Namun apabila
data tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk melakukan
login Kembali yang dapat dilihat pada gambar 4.

Q

Halaman Login ‘ Sistem Database
A — ::::::] ,___;::]

1
Pengguna H !
1. Masukkan usemame | )
dan password | '
bl ' )
2. Kirim data login ' '
'
3. Validasi data pengguna i
s
4. Hasil validasi
' (vald ! tidek valid)
| eeesassesasesnassenes
i
an [/ 1 i
| '
H ]
[Data yalid] !
| 5a. Login berhasil '
plf coccncacnnccnccsnannansd '
!
Ga. Tampilkan halaman utama o L

sesual hak akses

[Data }idak valid]

O
ey
g2
5
L=3
=
€
<
=
'
"

6b. Tampdkan pesan kesalahan
dan minta login kemball
- HIOF 2 AT ST R . |

¥ :
Gambar 4. Sequence Diagram Sistem Informasi Akademik

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancanggan sistem
Informasi Akademik pada Universitas XYZ dengan menggunakan metode Unified Modeling Language
(UML) mampu membantu proses visualisasi perancangan perangkat lunak secara lebih terstruktur dan
mudah dipahami. Penggunaan Unified Modeling Language (UML) dalam proses perancangan sistem
membantu pengembang dalam memahami alur proses, struktur sistem, serta hubungan antar
komponen perangkat lunak sebelum tahap implementasi dilakukan. Sistem Informasi Akademik yang
dikembangkan berdasarkan rancangan penelitian diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
pengelolaan berbagai kebutuhan akademik, seperti data mahasiswa, data dosen, jadwal perkuliahan,
serta pengolahan nilai. Penerapan sistem secara terkomputerisasi memungkinkan proses pencatatan,
penyimpanan, pengolahan, dan penyajian data dilakukan dengan lebih terorganisasi sehingga dapat
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Selain itu, sistem tersebut dapat membantu
meminimalkan risiko kesalahan yang terjadi selama proses pengelolaan data akademik. Informasi yang
telah tersimpan dalam sistem juga dapat diakses dan disampaikan kepada pengguna sesuai dengan
hak akses masing-masing, sehingga kebutuhan informasi akademik dapat dipenuhi dengan lebih cepat
dan mudah.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya berfokus pada rancangan sistem informasi akademik saja, yang perlu dilakukan
pengembangan dan implementasi lebih lanjut menggunakan database dan pemrograman berbasis web
yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun. Pengembangan sistem pada tahap berikutnya masih
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas, keamanan, dan kenyamanan dalam penggunaannya.
Selain itu, sistem yang dibangun dapat dilengkapi dengan fitur notifikasi akademik otomatis yang
memungkinkan mahasiswa dan dosen memperoleh pemberitahuan yang up do date terkait informasi
penting, seperti jadwal perkuliahan, pengumuman akademik dan pembaruan nilai. Pengembangan
lebih lanjut juga dapat diarahkan pada penerapan sistem berbasis mobile, sehingga informasi dan
layanan akademik dapat diakses melalui smartphone tanpa terbatas pada perangkat komputer.
Dengan adanya pengembangan tersebut dimasa yang akan datang, maka sistem diharapkan dapat
lebih fleksibel, mudah diakses dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin beragam.
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